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menjadi  tantangan  tersendiri, dikarenakan rendahnya
pemahaman pelaku terkait literasi keuangan dan pengelolaan
sederhana bagi UMKM untuk menjadi lebih tangguh lagi.
Adapun metode yang digunakan yaitu identifikasi masalah mitra
melalui observasi dan wawancara, kemudian pelaksanaan
kegiatan berbasis edukasi dan pelatihan dan monitoring serta
evaluasi dengan menggunakan pendekatan diskusi dua arah dan
penyeberana post-test. Hasil kegiatan PkM menunjukkan bahwa
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
mengenai konsep literasi keuangan, pengelolaan kas, serta
kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana. Peserta
mulai menerapkan pencatatan transaksi harian, laporan arus

Keywords: kas, dan pemisahan keuangan pribadi dengan usaha. Kegiatan
UMKM, Literasi ini  berimplikasi terhadap peningkatan transparansi dan
Keuangan, Pencatatan akuntabilitas pengelolaan usaha mikro di tingkat desa, sejalan
Keuangan Sederhana, dengan prinsip good governance.
Pendahuluan

Sektor usaha dalam hal ini UMKM berkembang begitu pesat di Indonesia, yang
kemudian memainkan peran dalam pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini menciptakan
lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan masyarakat dan menguatkan ekonomi lokal.
Sebagaimana data oleh Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023 menunjukkan bahwa
sumbangsih UMKM terhadap Pendapatan Domestrik Bruto (PDB) mencapai 60% lebih dan
tercatat sekitar 97% menyerap tenaga kerja (KemenKopUKM, 2023). Hal ini tentunya menjadi
suatu peluang jika dapat dikelola dengan baik, tetapi disisi lain hal ini juga menjadi tantangan
tersendiri, dikarenakan rendahnya pemahaman pelaku terkait literasi keuangan dan
pengelolaan sederhana bagi UMKM khususnya yang berada di wilayah pedesaan (Noholo, et
al., 2023).

Dalam beberapa dekade terakhir berkembang dalam dunia bisnis dan ekonomi tentang
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literasi keuangan. Kajian literasi keuangan merupakan salah satu kebutuhan setia individu agar
bisa terhindar dari masalah keuangan (Iskandar, 2025). Menurut OJK (2022) literasi keuangan
adalah pemahaman dan kemampuan setia individu dalam mengelola dan mengambil keputusan
yang berkaitan dengan keuangan secara efektif demi mencapai tujuan ekonomi. Tingkat literasi
keuangan yang rendah memberikan dampak kepada para pelaku UMKM yang kesulitan dalam
mengelola keuangan usaha, melakukan perencanaan serta memisahkan keuangan pribadi dan
usaha (Lusardi & Mitchell, 2014). Sehingganya masih banyak pelaku usaha mikro belum
melakukan pencatatan yang sistematis, sangat sulit untuk bisa melihat kondisi keuangan usaha
yang rill dan tidak bisa dinilai laba atau rugi serta akses pembiayaan dari lembaga keuangan
formal terbatas (Khasanah & As’ari, 2024).

Dalam mendukung terciptanya transparansi dan akuntabilitas sebagai upaya dalam
meminimalisir masalah yang dihadapi oleh UMKM adalah melakukan praktik pencatatan
keuangan sederhana. Adanya praktik pencatatan transaksi yang konsisten dan rutin walaupun
dalam bentuk sederhana, hal ini bisa membantu pelaku UMKM untuk mengetahui arus kas,
mengurangi resiko kerugian serta membuka peluang untuk bisa mendapatkan tambahan modal
usaha.

Di daerah pedesaan para pelaku UMKM belum mengimplementasikan sistem
pencatatan keuangan yang konsisten hal ini dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia
secara kualitas dalam hal ini meliputi pemahaman yang kurang, terbiasa dengan cara yang
tradisional serta keterbatasan akses terhadap fasilitas keuangan formal (Alkalamat et al., 2024;
Amelia et al., 2023). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh (Daud et al., 2023) dimana
pelaku usaha diperhadapkan dengan permasalahan tentang kemampuan dalam
mengembangkan potensi secara optimal, keuangan individu yang belum dipisahkan,
kurangnya kemampuan dalam manajerial usaha serta keterbatasan dalam pencatatan laporan
keuangan.

Di Provinsi Gorontalo setiap tahun terus terjadi peningkatan, tercatat pada tahun 2024
sekitar 105.509 pelaku UMKM di Gorontalo, atau meningkat 28 persen dari tahun sebelumnya
yang berjumlah 82.732 unit. Tentunya salah satu desa di kecamatan Tilango dalam hal ini Desa
Lauwonu termasuk di dalamnya yang dimana merupakan salah satu desa yang mempunyai
potensi ekonomi lokal yang cukup besar bisa berkembang maju, khusus untuk sektor UMKM
sebagian besar bergerak pada bidang produksi kue tradisional, usaha warung harian, pertanian
rumah tangga dan pengolahan hasil pertanian.

Permasalahan nasional yang dihadapi oleh pelaku UMKM ditemukan juga di Desa
Lauwonu, Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo sebagian besar pelaku UMKM belum
memiliki pencatatan keuangan usaha yang memadai dan belum memahami konsep dasar
pengelolaan keuangan, seperti pemisahan keuangan pribadi dan usaha, perencanaan modal
kerja, serta pengendalian arus kas. Hal ini berimplikasi pada rendahnya kemampuan mereka
dalam menilai kinerja usaha dan mengakses pembiayaan formal dari lembaga keuangan.
Berikut hasil observasi dan wawancara terkait kondisi UMKM di Desa Lauwonu yang
disajikan pada tabel dibawah.
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Tabel 1. Hasil Observasi dan Wawancara Permasalahan UMKM Desa Lauwonu

Identifikasi Masalah Hasil Observasi dan Wawancara

Tingkat literasi Keuangan yang rendah Sebagian besar pelaku UMKM tidak memahami
prinsip dasar pengelolaan keuangan usaha,
termasuk pemisahan keuangan pribadi dan usaha
serta keterbatasan dalam hal mengakses fasilitas
keuangan formal

Sistem pencatatan keuangan yang tidak | Banyak pelaku usaha yang belum memiliki
sistematis catatan transaksi harian, mingguan, atau bulanan
dan belum melakukan pencatatan masuk dan
keluar serta tidak memahami pentingnya laporan
keuangan sederhana. Hal ini menghambat
penilaian kinerja usaha dan akses ke sumber
pendanaan formal seperti perbankan atau
koperasi.

Edukasi literasi keuangan dan pelatihan pencatatan keuangan sederhana di tingkat desa
menjadi langkah yang strategis dalam memperkuat kapasitas pelaku UMKM agar lebih mandiri
dan bisa menaikkan kelas untuk para pelaku usaha. Program ini sejalan dengan Strategi
Nasional Literasi Keuangan Indonesia 2021-2025 yang menekankan pentingnya peningkatan
pemahaman keuangan masyarakat untuk memperluas inklusi keuangan, khususnya bagi pelaku
usaha mikro di daerah (OJK, 2022). Melalui kegiatan edukasi, pelaku UMKM diharapkan
dapat memahami konsep dasar keuangan, menerapkan pencatatan keuangan sederhana, serta
membangun kebiasaan finansial yang sehat untuk keberlanjutan usaha mereka. Hal ini tentunya
sejalan dengan penjelasan oleh (Daud et al., 2023; Husain et al., 2025; Noholo & Lukum, 2021;
Taruh et al., 2024) dimana perlu adanya edukasi dan pelatihan tentang literasi keuangan dan
juga pengelolaan keuangan secara sederhana bagi para pelaku usaha yang sehingganya bisa
berpengaruh pada kinerja keuangan menjadi lebih baik dan manajerial keuangan yang optimal.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada “Edukasi
Literasi Keuangan dan Pencatatan Keuangan Sederhana bagi Pelaku UMKM di Desa
Lauwonu, Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo” menjadi relevan dan urgen untuk
dilakukan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
terhadap pengelolaan keuangan usaha serta keterampilan dalam membuat catatan keuangan
sederhana yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan pengembangan sert
keberlanjutan usaha kedepannya.

Metode

Metode pelaksanaan dari kegiatan PkM ditempuh melalui 3 tahapan, sebagaimana
dalam gambar dibawah.
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Pelaksanaan
Kegiatan Edukasi
dan Pelatihan

Identifikasi Monitoring dan

Evaluasi Kegiatan

Masalah Mitra

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PkM

Berikut ini penjelasan dari tahapan pelaksanaan PkM yang disajikan pada gambar
diatas:

1. Identifikasi Permasalahan mitra

Pada tahapan ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi/survei lapangan dan
wawancara (Husain et al., 2025; Razak, 2025). Proses tahapan ini dilakukan di Desa
Lauwonu untuk melihat situasi dan kondisi dari UMKM yang ada, kemudian dilakukan
wawancara dengan pemerintah desa setempat untuk memperoleh informasi lebih jelas dan
lengkap.

2. Pelaksanaan Edukasi dan Pelatihan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PkM adalah ceramah dalam hal ini
memberikan penyampaian materi (Taruh et al., 2024). Pada tahap ini dilakukan dengan
basis edukasi dan pelatihan, dimana sesi pertama adalah edukasi tentang literasi keuangan
yang kemudian dilanjutkan dengan sesi pelatihan pencatatan keuangan sedarhan bagi
UMKM.

3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Dalam kegiatan PkM untuk tahapan ini dilakukan dengan cara diskusi dua arah antara tim
dan para peserta (Iskandar, 2025), kemudian dilakukan proses penyebaran post-test kepada
peserta untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta setelah menerima penyampaian
materi. Serta tahap ini dilakukan untuk menjadi tolak ukur dalam keberhasilan kegiatan
(Taruh & Usman, 2021).

Hasil

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu tahap awal
adalah identifikasi masalah mitra yaitu para UMKM yang ada di Desa Lauwonu Kecamatan
Tilango Kabupataen Gorontalo yang dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2025. Proses tahap
ini dilakukan melalui observasi lapangan oleh tim untuk melihat situasi dan kondisi dari
UMKM vyang ada, setelah itu dilakukan wawancara langsung dengan aparat pemerintah desa
untuk mendapatkan informasi dan juga konfirmasi tentang keberadaan UMKM di Desa.

Berdasarkan hasil dari tahap ini diperoleh informasi bahwa masih banyak pelaku
UMKM diperhadapkan dengan permasalahan kurangya pemahaman tentang literasi keuangan
dan pengelolaan keuangan sederhana. Hal ini ditunjukkan sebagian besar belum memisahkan
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antara keuangan usaha dan pribadi, belum adanya pencatatan transaksi secara rutin serta belum
memahami manfaat dari laporan keuangan. Lebih lanjut lagi para pelaku UMKM juga masih
kesulitan dalam mengakses fasilitas keuangan formal hal ini terjadi dikarenakan tidak adanya
data keuangan yang bisa dijadikan dasar dalam pengajuan pembiayaan. Berangkat dari hasil
ini menjadi pertimbangan dan dasar tim dalam menentukan materi yang akan diberikan sesuai
dengan yang dibutuhkan. Adapun materi yang diberikan adalah pemahaman dasar literasi
keuangan, pengelolaan kas, serta teknik pencatatan keuangan sederhana yang mudah
diterapkan oleh pelaku usaha mikro di pedesaan.

Gambar 1. Pelaksanaan Tahap Observasi dan Wawancara oleh Tim PkM

Tahapan kedua yaitu adalah pelaksanaan edukasi dan pelatihan yang berlokasi di aula
kantor Desa Lauwonu pada hari Sabtu 23 Agustus 2025, yang dihadiri oleh perwakilan aparat
desa dan juga peserta yang berjumlah 20 orang selaku pelaku UMKM. Kegiatan pelaksanaan
diawali dengan rangkai pembukaan yang dibuka secara resmi oleh Sekretaris Desa Lauwonu,
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan utama yang dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama
adalah edukasi tentang literasi keuangan bagi UMKM, materi yang disampaikan meliputi data
UMKM secara nasional, kondisi UMKM di Provinsi Gorontalo, data indeks literasi keuangan
nasional, cakupan kemampuan dan pemahaman tentang literasi keuangan, strategi pengelolaan
keuangan bagi UMKM dan manfaat literasi keuangan bagi UMKM. Tentunya poin-poin materi
yang disampaikan adalah untuk memberikan gambaran posisi strategis UMKM serta
memberikan pemahaman dan keterampilan tentang literasi keuangan yang menjadi unsur
penting bagi para pelaku UMKM.

B W L T o
Gambear 2. Sesi Edukasi Literasi Keuangan kepada UMKM
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Setelah selesai sesi edukasi, maka dilanjutkan dengan sesi kedua yaitu pelatihan
pencatatan keuangan sederhana dan tatacara menentukan HPP. Adapun yang poin-poin yang
disampaikan pada sesi ini meliputi tatacara pengelolaan bisnis bagi UMKM, simulasi tentang
pencatatan uang masuk dan uang keluar, mengkategorikan transaksi-transaksi yang terjadi,
simulasi perhitungan laba rugi sederhana dan simulasi perhitungan HPP serta memberikan
beberapa kasus/soal tentang perhitungan HPP UMKM disektor makanan. Tentunya melalui
sesi ini diharapkan bisa memberikan keterampilan bagi para pelaku UMKM untuk bisa
mengelola bisnisnya secara optimal kedepannya yang tentunya ini bisa berdampak pada
kemajuan dan keberlanjutan usaha.

Gambar 3. Sesi Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana Bagi UMKM

Tahap terakhir dalam kegiatan PkM ini adalah monitoring dan evaluasi kegiatan yang
dilakukan dengan dua cara yaitu diskusi dua arah antara pemateri dan peserta setelah proses
pemberian materi selesai. Melalui proses ini memperlihatkan antuasias dan keaktifan yang
menunjukkan bahwa para pelaku UMKM sangat antusias dan aktif melalui proses tanya jawab.
Sebagaimana pada gambar dibawah.

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab
Metode berikutnya yang dilakukan pada tah monitoring dan evaluasi adalah penyebaran
angket atau post-test kepada para peserta sebagai bentuk evaluasi lanjutan untuk mengukur dan
menilai sejauh mana pemahaman para peserta atas materi yang telah disampaikan berikutnya.
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Fokus evaluasi mencakup tiga indikator utama yaitu pemahaman tentang konsep literasi
keuangan dasar, kemampuan memahami dan menyusun pencatatan keuangan sederhana dan
kesadaran pentingnya pengelolaan keuangan usaha secara tertib dan terencana, yang meliputi
10 butir pertanyaan.

Berdasarkan hasil olahan data post-test menunjukkan bahwa sebanyak 80% peserta
(kategori sangat baik dan baik) menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan yang
signifikan setelah menerima materu dan pelatihan. Sebagian besar peserta mampu menjelaskan
kembali pentingnya literasi keuangan, manfaat pencatatan sederhana, dan cara pengelolaan
keuangan UMKM dan cara melakukan pencatatan sederhan serta memisahkan keuangan usaha
dan pribadi. Berdasarkan keseluruhan hasil monitoring dan evaluasi kegiatan bahwa
pelaksanaan PkM tentang edukasi literasi keuangan dan pencatatan keuangan sederhana bagi
pelaku UMKM terlaksana dengan baik dan berdampak pada peningkatan kapasitas literasi dan
pencatatan keuangan pelaku UMKM di Desa Lauwonu. Rangkaian kegiatan PkM ditutup
dengan sesi foto bersama tim dengan para peserta.

e
- & % ) r S {
Gambar 5. Foto Bersama Tim dan Peserta

Diskusi

Edukasi literasi keuangan dan pencatatan keuangan sederhana bagi UMKM bertujuan
untuk memberikan edukasi literasi keuangan kepada pelaku UMKM, terutama terkait dengan
prinsip bisnis entitas di mana keuangan bisnis harus dipisahkan dengan keuangan pribadi, dan
juga memberikan pelatihan kepada UMKM cara pencatatan keuangan sederhana untuk UMKM
dan perhitungan harga pokok penjualan (HPP). Setelah dilakukan pelatihan ini diharapkan para
pelaku UMKM menjadi sadar terkait dengan literasi pengelolaan keuangan pada bisnisnya dan
bisa mempraktekan pencatatan keuangan sederhana yang baik selama bisnis berjalan sehingga
dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan yang lebih rasional. Berdasarkan hasil
evaluasi melalui dua cara yiatu diskusi dua arah post-test terhadap 25 peserta, diperoleh
gambaran bahwa mayoritas peserta mengalami peningkata dalam pemahaman konsep literasi
keuangan dasar, kemampuan membuat pencatatan keuangan sederhana, serta kesadaran akan
pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terkini yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan secara positif mempengaruhi performa UMKM (Damayanti dkk., 2024). Kemudian
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selaras juga dengan hasil yang disampaikan oleh (Ulya dkk., 2024) bahwa pemahaman yang
lebih baik tentang konsep keuangan oleh para UMKM bisa berdampak pada efektif keputusan
yang diambil. Lebih hal ini sependapat dengan pernyataan (Azura dkk., 2025) bahwa literasi
keuangan yang baik memungkinkan pelaku UMKM untuk membuat keputusan finansial yang
lebih rasional dan meningkatkan kondisi keuangan usahanya melalui pendidikan, pelatihan,
serta akses yang memadai terhadap sumber daya keuangan. Oleh karena itu unsur fundamental
yang perlu dimiliki oleh para pelaku usaha adalah pemahaman tentang literasi keuangan.

Pencatatan keuangan sederhana meliputi pencatatan transaksi harian, catatan kas masuk
dan keluar, serta laporan laba rugi, menjadi instrumen penting dalam proses kontrol keuangan
UMKM. Sebagaimana beberapa kajian pengabdian dibeberapa daerah menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan sederhana sangat membantu bagi
para pelaku UMKM untuk bisa memperoleh gambaran yang jelas tentang kondisi dan kinerja
usahanya (Falatifah dkk., 2025; Lestari dkk., 2022; Noholo & Lukum, 2021).

Hasil pengabdian ini juga berimplikasi pada teori literasi keuangan yang dikemukakan
oleh (Lusardi & Mitchell, 2014) yang menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki tingkat
pemahaman keuangan yang baik akan lebih mampu mengendalikan arus kas usaha, menyusun
perencanaan keuangan, serta mengurangi risiko kerugian karena kesalahan dalam pengambilan
Keputusan keuangan. Kemudian hasil ini juga mendukung teori tata kelola (governance) pada
UMKM atau tingkat mikro yaitu menciptakan implementasi transparansi, akuntabilitas dan
partisipatif sebagamaimana yang dijelaskan oleh UNDP (1997) tentang konsep good
governance. Dengan adanya kemampuan pencatatan keuangan sederhana, pelaku UMKM
dapat mengontrol penggunaan dana, menilai kinerja usaha, serta meningkatkan kepercayaan
antara pelaku usaha dan masyarakat sekitar.

Kesimpulan

Kegiatan edukasi literasi keuangan dan pencatatan keuangan sederhana bagi para
pelaku UMKM di Desa Lauwonu, Kecamatan Tilango, memberikan dampak positif berupa
pengetahuan terkait bagaimana mengelola keuangan usaha dengan baik. Melalui kegiatan ini
para pelaku UMKM menjadi lebih sadar betapa pentingnya prinsip kesatuan entitas yaitu
memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, dan juga pentingya melakukan
pencatatan keuangan selama usaha berjalan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta telah mampu melakukan pencatatan transaksi harian, membuat laporan keuangan
sederhana, dan memahami pentingnya pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha. Dari
kegiatan pengabdian ini direkomendasikan agar edukasi literasi keuangan dan pencatatan
keuangan sederhana untuk para pelaku UMKM dapat desosialisasikan lebih luas lagi dengan
melibatkan pihak pemerintah dan akademisi sehingga program ini akan berdampak positif dan
berkelanjutan.
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